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MOTTO 

سِرُواْ ٱلۡمِيزَانَ   وَأَقِيمُواْ ٱلۡوَزۡنَ بٱِلۡقِسۡطِ وَلََ تُُۡ
“ Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu ” (Qs. Ar-Rahman: 9) 
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ABSTRAK 

MAS UDATUL MUNAZAROH, Dosen pembimbing Amrul Mutaqin, M.E.I. dan 

Alwi Musa Muzaiyin, SEI, M.Sy. Praktik jual beli BBM Pertalite di SPBU 

Pertamina 54.614.09 Desa Glagahan Kecamatan Perak Kabupaten Jombang 

ditinjau dari Peraturan Menteri Esdm Nomor 13 Tahun 2017 Dan Hukum Islam. 

931205018, SYARIAH, IAIN KEDIRI 2022 

 

Kata Kunci : Jual Beli, BBM, Jerigen Besi, Peraturan Menteri Esdm Nomor 

13 Tahun 2017,Hukum Islam 

 

SPBU Pertamina 54.614.09 di Desa Glagahan Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang ini juga termasuk daerah yang jauh dari Kota. Dalam 

praktik jual beli BBM Pertalite menggunakan jerigen besi di SPBU 

Pertamina 54.614.09 di Desa Glagahan Kecamatan Perak Kabupaten 

Jombang ini melakukan pemungutan liar yang dilakukan oleh petugas 

SPBU kepada pembeli. Dalam praktiknya petugas meminta sejumlah uang 

sebagai upah mengisikan BBM Pertalite dengan dua cara yang dilakukan 

oleh petugas SPBU. Yang pertama praktik yang dilakukan yaitu dengan 

mengurangi takaran BBM Pertalite yang telah dibayarkan oleh pembeli. 

Dan yang kedua praktik yang dilakukan yaitu takarannya sesuai dengan 

jumlah yang telah dibayarkan oleh pembeli namun petugas meminta biaya 

tambahan pembayaran kepada pembeli. Penelitian ini bertujuan untuk yang 

pertama mengetahui Bagaimana Praktik jual beli BBM Pertalite 

Menggunakan Jerigen Besi di SPBU Pertamina 54.614.09 Desa Glagahan 

Kecamatan Perak Kabupaten Jombang, yang kedua untuk mengetahui  

Bagaimana Praktik Jual Beli BBM Pertalite Menggunakan Jerigen Besi di 

SPBU Pertamina 54.614.09 Desa Glagahan Kecamatan Perak Kabupaten 

Jombang Ditinjau dari Peraturan Peraturan Menteri Esdm Nomor 13 Tahun 

2017 dan Bagaimana Praktik jual beli BBM Pertalite Menggunakan Jerigen 

Besi  di SPBU Pertamina 54.614.09 Desa Glagahan Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang ditinjau dari Hukum Islam. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pendekatan Kualitatif, 

yaitu dengan melakukan wawancara kepada petugas SPBU, pembeli bensin 

menggunakan jerigen besi, penjual bensin eceran di Sekitar SPBU Desa 

Glagahan Kecamatan Perak. Termasuk dalam kategori penelitian lapangan 

(Field research), Tahapan selanjutnya yaitu pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahapan terakhir penarikan 

kesimpulan melalui wawancara dari narasumber yang dianalisis secara 

cermat dengan mempertimbangkan berbagai hal yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

Hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan 

Pertama Dalam praktik jual beli BBM Pertalite menggunakan jerigen besi 

petugas meminta sejumlah uang sebagai upah mengisikan BBM Pertalite 

dengan dua cara yang dilakukan oleh petugas SPBU. Yang pertama praktik 

yang dilakukan yaitu dengan mengurangi takaran BBM Pertalite yang telah 



dibayarkan oleh pembeli. Dan yang kedua praktik yang dilakukan yaitu 

takarannya sesuai dengan jumlah yang telah dibayarkan oleh pembeli 

namun petugas meminta biaya tambahan pembayaran kepada pembeli. Para 

petugas menarik biaya tambahan sebesar Rp 5.000 untuk 1 jerigen besi 

sesuai dengan kesepakatan semua petugas SPBU dan dalam praktiknya 

harus menyertakan surat rekomendasi dari Desa setempat, selanjutnya 

diperbolehkan membeli BBM menggunakan jerigen besi diatas jam 10 

Malam. Rata-rata pembeli BBM menggunakan jerigen besi lebih memilih 

opsi yang kedua yaitu dengan membayar biaya tambahan kepada petugas 

SPBU meskipun nantinya takaran yang dikurangi jumlahnya sama dengan 

biaya tambahan yang telah ditetapkan oleh petugas SPBU. Yang Kedua, 

Dengan melayani pembelian dengan jerigen maka SPBU telah melanggar 

aturan yang telah ditetapkan oleh menteri ESDM  dan juga tidak safety, 

apalagi jerigen terbuat dari plastik. Ketatnya aturan ini menurut masyarakat 

pedagang eceran sebagai penghambat usaha mereka karena menjual BBM 

eceran merupakan pendapatan satu-satu nya. Selain itu juga dirasakan oleh 

petani karena selalu saja ada unsur subjektif pada pertimbangan 

dikeluarkannya surat rekomendasi oleh SKPD terkait. Adapun tujuan 

larangan jual beli BBM pertalite menggunakan jerigen besi untuk dijual 

eceran oleh Menteri ESDM sebenarnya sesuai dengan kaidah Tasarruf Al-

Imam ‘ala Al-Raiyyah Manuttun Bi Al-Maslahah. Namun berdampak 

kepada penjual bensin eceran dan penggarap sawah. Oleh karena, itu surat 

keterangan dari desa yang dikeluarkan oleh Pertamina sebagai persyaratan 

jual beli BBM menggunakan jerigen besi sangat tepat. Yang Ketiga, 

Ditinjau dari Hukum Islam Praktik jual beli BBM menggunakan jerigen besi 

di SPBU Pertamina Desa Glagahan Kecamatan Perak Kabupaten Jombang     

itu termasuk jual beli yang sah tapi terlarang. Sahnya dalam arti disepakati 

oleh kedua belah pihak  yaitu antara pembeli dan petugas SPBU, tapi dari 

segi hukumnya terlarang karena ada praktik penambahan biaya sebesar Rp. 

5.000 yang termasuk dalam jual beli syarat tadi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN PENGGUNAANNYA 

A. PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض 

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع



 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 D{ammah U U ا  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 



 fath}ah dan alif atau .....  ى   /..  ا  ...

ya 

a> a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ....  ي 

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ...  و 

Contoh: 

 ma>ta : م ات  

 <rama : ر م ى 

 qi>la : ق يْل  

 yamu>tu : يَ  وْت  

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fa>l : ر وْض ة  الْْ طْف ال  

ي ْل ة    Al-madi>nah al-fad}i>lah : الْم د يْ ن ة  الْف ض 

 Al-h}ikmah : الح كْم ة  

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydi>d  (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

 <Rabbana : ر ب َّن ا



ن ا  <Najjaina : نَ َّي ْ

 Al-h}ajj : ا لحْ ج  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf    يber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah 

  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i> )  ,(ىِي  )

Contoh: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل ي  

 arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّمْس  

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّلْز ل ة  

  Al-falsafah :  الف لْس ف ة  

 Al-bila>du :  الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

مْ ر وْن    Ta’muru>na : تَ 

 ’Al-nau : الن َّوْء  

 Syai’un : ش يْء  



 Umirtu : أ م رْت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  

(dari Al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi> Z}ila>l al-Qura’a>n, Al-sunnah qabl al-

tadwi>n. 

9. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh:    د يْن  الله: di>nulla>h ,    لله  .<<billa>hi :بِ 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:   الله ر حْْ ة    ْ فِ   <hum fi : ه مْ 

rah}matilla>h. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 



sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 

B. PETUNJUK PENGGUNAAN TRANSLITERASI 

Sebelum menggunakan transliterasi Arab-Latin, terlebih dahulu harus 

menginstal font Times New Arabic dan memilih font tersebut dalam program 

under windows (Microsoft Word) yang sedang digunakan.  

1. Cara Install Times New Arabic pada Komputer 

a) Download font times new arabic. 

b) Jika download masih berupa Zip. atau winrar maka diekstrak terlebih 

dahulu. Kemudian file times new arabic dicopy 

 

c) Kemudian Masuk ke Ekspoler Kemudian Pilih Direktori C kemudian 

Folder Windows Kemudian Pilih Folder Font kemudian paste pada 

folder font. 



 

2. Teknik Penulisan Transliterasi dengan Font Times New Arabic 
NO HURUF KONSONAN 

1 S{  D{, T{, H{, Z{ Huruf Besar + Titik bawah Shift huruf + 

Shift { 

2 s}, d}, t}, h}, z} Huruf Kecil + Titik bawah Huruf + Shift } 

3 S|, Z| Huruf Besar + titik atas Shift huruf + 

shift | 

4 s\, z\ Huruf kecil + titik atas Huruf + \ 

HURUF VOKAL 

5 A<, U< Huruf Besar + garis panjang 

di atas 

Shift Huruf + 

Shift < 

6 I@ Huruf Besar + garis panjang 

di atas 

Shift Huruf + 

Shift @ 

7 a>, i>, u> Huruf Kecil + garis panjang 

di atas 

Huruf + > 

 

Contoh: 

1.  

S{ira>t}un S{ira>t}un   ر اط  ص 

D{araba D{araba   ض ر ب 



T{ari>qun T{ari>qun   ط ر يْق 

al-H{amdu al-H{amdu   الح مْد 
Z{ahrun Z{ahrun   ظ هْر 

 

 

2.  

Mis}ba>h}un Mis}ba>h}un   م صْب اح 

Ramad}a>nun Ramad}a>nun   ر م ض ان 

Nat}aqa Nat}aqa   ن ط ق 
Rah}mah Rah}mah ر حْْ ة 

Naz}ama Naz}ama   ن ظ م 
3.  

S|a>nawiyah S|a>nawiyah ن و ي ة  ثَ 
Z|ikrun 

Z|ikrun   ذ كْر 
4.  

Mas\na> Mas\na>   م ثْن 
Muz\a>karah 

Muz\a>karah  اك ر ة  م ذ 
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